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ABSTRAK 

PERWUJUDAN KESETARAAN GENDER MELALUI KETERLIBATAN 

PEREMPUAN DALAM ORGANISASI KEMAHASISWAAN 

(Studi pada Pimpinan Organisasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu) 

Oleh : 

Sindi Amanda 

Pembimbing : 

Dr. Linda Safitra M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena kesetaraan gender dalam 

organisasi kemahasiswaan di Universitas Muhammadiyah Bengkulu, khususnya 

di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, dengan menggunakan teori 

Interaksionisme Simbolik yang dikemukakan oleh G.H Mead. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik studi kasus, serta menggunakan 

Teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah Triangulasi Data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan partisipasi perempuan dalam 

organisasi kemahasiswaan, yang menjadi indikator kesetaraan gender. Perempuan 

kini lebih aktif dalam diskusi, pengambilan keputusan, dan kepemimpinan, 

meskipun tantangan seperti norma patriarkal masih ada namun dorongan atas 

suara perempuan menjadikan hilangnya hambatan tersebut. Penelitian ini 

menganalisis temuan melalui teori Mead, khususnya aspek Mind, Self, dan 

Society. Pada aspek Akses, interaksi sosial yang setara membantu memperkuat 

pikiran (Mind) mengenai kepemimpinan perempuan, yang mempengaruhi 

pembentukan identitas diri (Self) dalam Ormawa (Society). Pada aspek Kontrol, 

dukungan sosial dan kepercayaan diri memperlihatkan bahwa perempuan mulai 

memahami kebebasan dalam pengambilan keputusan (Self), meskipun konstruksi 

pemikiran patriarkal masih membatasi peran mereka dalam masyarakat (Society). 

Pada aspek Manfaat, organisasi memberikan dampak positif berupa peningkatan 

keterampilan dan pemikiran strategis (Mind), pengembangan identitas diri sebagai 

pemimpin (Self), serta memperkaya perspektif dalam masyarakat (Society). 

Terakhir, pada aspek Partisipasi, perempuan semakin aktif berkontribusi dalam 

organisasi, mengubah pola pikir tentang kepemimpinan (Mind) dan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi lebih aktif meskipun hambatan patriarkal tetap ada, 

mengubah dinamika organisasi (Society). Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan perkembangan kesetaraan gender di lingkungan organisasi 

kemahasiswaan, meskipun masih ada tantangan dari norma sosial yang ada. 

Kata Kunci : Kesetaran Gender, Organisasi Mahasiswa, Kepemimpinan 

Perempuan, Interaksionisme simbolik, Aspek Pengarusutamaan Gender. 
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RINGKASAN 

 

Perwujudan Kesetaraan Gender Melalui Keterlibatan Perempuan Dalam 

Organisasi Kemahasiswaan 

Penelitian ini berfokus pada perwujudan kesetaraan gender melalui 

keterlibatan perempuan dalam organisasi kemahasiswaan di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi aspek kuantitatif dan kualitatif 

partisipasi keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan organisasi. 

Penelitian ini menggunakan metodologi pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dengan informan kunci, pengumpulan dokumen, dan 

observasi. Temuan penelitian mengungkapkan peningkatan yang signifikan dalam 

peran kepemimpinan perempuan dalam organisasi kemahasiswaan, dengan 

statistik menunjukkan peningkatan dari 20% menjadi 60% partisipasi antara tahun 

2022 dan 2024. Penelitian ini menekankan peran penting prinsip kesetaraan 

gender dalam menciptakan lingkungan akademik yang inklusif dan dampak 

kebijakan dan bimbingan yang mendukung terhadap keterlibatan perempuan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Selain itu, analisis dalam penelitian ini menggunakan teori interaksionisme 

simbolik untuk menjelaskan bagaimana persepsi dan peran perempuan dibentuk 

melalui interaksi sosial dalam organisasi-organisasi ini. Penelitian ini diakhiri 

dengan membahas pencapaian dan tantangan terkait kesetaraan gender dalam 

lingkungan organisasi, dengan menunjukkan perlunya upaya berkelanjutan untuk 

mengatasi stereotip dan bias gender yang memengaruhi representasi perempuan 

dalam kepemimpinan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada badan pengetahuan 

dalam sosiologi gender dan bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis 

untuk meningkatkan peran perempuan dalam organisasi mahasiswa sekaligus 

mendorong iklim akademis yang lebih adil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gender merupakan kontruksi sosial di suatu kelompok masyarakat  

yang dipengaruhi oleh beberapa aspek antara lain aspek sosial, budaya,  

politik hingga ekonomi serta agama yang bermuara pada terlihatnya 

kesenjangan kesempatan antara laki-laki dan perempuan di kelompok m 

asyarakat tersebut (Susanti, 2012). Adapun skor Kesenjangan Gender 

Global pada tahun 2023 untuk 146 negara yang termasuk dalam survey 

saat itu berada pada angka 68,4%. Salah satu yang termasuk dalam sampel 

konstan untuk 146 negara ini adalah Indonesia yang berada pada peringkat 

ke-92 dari jumlah keseluruhan dengan The Global Gender Gap Index yaitu 

0,697 (berada pada skor 0-1) (Larashati, 2022). Melihat Indonesia masih 

masuk dalam peringkat 100 besar gap indeks gender dunia membuat 

pemahaman mengenai perjuangan untuk mewujudkan kesetaraan gender 

didunia begitupun di Indonesia menjadi penting. Perjuangan ini berasal 

dari gerakan wanita di dunia barat yang awalnya disebut gerakan 

emansipasi, kemudian feminisme berubah menjadi kesetaraan gender 

(Perdana, 2024).  

Seperti halnya gerakan Feminisme dalam perjuangan kesetaraan 

gender di Indonesia yang merupakan suatu imitasi atau proses kognisi 

untuk melakukan tindakan yang sama (Idolina, 2023). Memahami hal 

tersebut para Perempuan Indonesia sebenarnya sejak lama telah turut 
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berpengaruh untuk mendorong emansipasi perempuan dalam mengatasi 

masalah ini yang salah satunya dilakukan oleh, RA Kartini (1879–1904) 

sebagai salah satu  pejuang perempuan kebanggaan masyarakat Indonesia 

asal jepara yang memperjuangkan feminisme di Indonesia, Pemikiran dan 

kerja kerasnya untuk kemajuan perempuan membuat beliau diakui sebagai 

pahlawan emansipasi perempuan terutama dalam hal pendidikan yang 

dapat dinikmati oleh setiap perempuan sekarang (Isnawati & Isnaini, 

2022). Selain itu ada pula sosok Cut Nyak Dien yang menjadi ikon 

keberanian perempuan yang berasal dari Aceh (Srikandi, 2021).  

Segala bentuk pergerakan dan konsep perjuangan yang telah 

dilakukan oleh dua tokoh tersebut telah menggambarkan situasi dimana 

laki-laki dan perempuan bersama sama mewujudkan konsep mitra yang 

menyuarakan emansipasi perempuan, meskipun hingga saat ini masih 

sangat terlihat sekali perbedaan antara laki-laki dan perempuan (Suhada, 

2021). Dari hal tersebut maka perlu diimplementasikan kesetaraan gender 

dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat salah satunya melalui 

pendidikan gender, sehingga kita dapat mengetahui bahwasanya 

kesenjangan dan ketidakadilan gender ini merupakan masalah utama di 

Indonesia. Hal tersebut didasari pada tradisi maupun keyakinan dalam 

sistem masyarakat yang mengakibatkan tumbuhnya penilaian masyarakat 

terhadap kedudukan perempuan lebih rendah dari pada laki-laki (Patriarki) 

(Judiasih & Padjadjaran, 2022).  
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Gender bukanlah suatu hal yang terbentuk secara alami, melainkan 

sebuah konstruksi sosial yang dibentuk dan ditentukan oleh masyarakat. 

Dalam konteks sosial, konsep gender melibatkan proses pembelajaran, 

internalisasi, dan negosiasi mengenai peran serta perilaku yang diharapkan 

dari laki-laki dan perempuan. Hal ini juga berkaitan dengan partisipasi 

dalam kegiatan politik yang mencakup berbagai bidang, seperti 

pendidikan, ekonomi, dan kebudayaan. Kesetaraan gender bertujuan untuk 

mengakui hasil dari upaya tersebut serta mengurangi ketidakadilan dan 

diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan gender merujuk 

pada penerapan kebijakan yang adil bagi setiap individu tanpa adanya 

diskriminasi, terutama di antara sesama manusia. Oleh karena itu, setiap 

orang harus memiliki kesempatan yang sama untuk menghadapi 

tantangan, berpartisipasi, berkontribusi, dan meraih manfaat yang setara 

berdasarkan prinsip kesetaraan gender. Kesetaraan gender juga harus 

diakui di dalam lingkungan perguruan tinggi, dengan memberikan akses 

untuk mengubah perspektif yang selama ini tidak adil. Hal ini akan 

memungkinkan perempuan untuk melanjutkan pendidikan tinggi, serta 

mengedepankan penghargaan terhadap perbedaan guna meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman akan pentingnya kesetaraan gender. Laki-laki 

dan perempuan memiliki hak yang setara untuk memperoleh pendidikan 

(Annur Rosida Siregar 2024). 

Jalan Pendidikan sebagai salah satu perwujudan gender yang dapat 

diawali dengan mewujudkan poin 5 dalam tujuan pembangunan 
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berkelanjutan, Hal tersebut diawali oleh keinginan menghapus anggapan 

masyarakat bahwa yang harusnya memimpin itu hanya laki-laki tertutama 

di lingkungan pendidikan tinggi atau kampus (Farqi, 2023). Jiwa 

kepemimpinan merupakan nilai yang wajib dimiliki setiap individu yang 

berorganisasi, karena dengan adanya nilai ini dapat memberikan pengaruh-

pengaruh positif yang kemudian menghasilkan pemikiran-pemikiran jernih 

dan berorientasi kemasa depan sehingga berguna pula bagi para anggota 

karena dapat memberikan arahan yang membangun dan berkualitas untuk 

mewujudkan keselarasan atas tujuan serupa ( Meisa & Anzari, 2021). 

Salah satu wadah yang dapat membentuk milai dan jiwa kepemimpinan 

ialah organisasi salah satunya organisasi mahasiswa yang berfokus pada 

pengembangan karakter di dunia pendidikan (Nastiti, 2023). Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu merupakan satu-satunya universitas 

muhammadiyah yang ada di Provinsi Bengkulu, dengan 8 fakultas, 23 

program studi S1, 1 program studi profesi, dan 4 program studi S2 (Bidin 

A, 2024). Yang masing-masing diantaranya memiliki organisasi 

kemahasiswaan, Saat ini terlihat adanya perkembangan terkait peran 

gender didalam aplikasi kepemimpinannya, dimana saat ini perempuan 

sudah mulai memiliki akses yang sama dengan laki-laki untuk 

berpastisipasi aktif dalam organisasi mahasiswa yang berfungsi menaungi 

semua aktivitas kemahasiswaan di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu yang dilihat dari kenaikan jumlah pemimpin 

perempuan dalam beberapa tahun ini (Bidin A, 2017).  
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Perkembangan peran perempuan akhir-akhir ini meningkat akibat 

rekontruksi pengetahuan perempuan yang saat ini berdasar pada role 

model pemimpin-pemimpin perempuan meskipun kaidah atau norma 

didalam masyarakat yang dahulunya partiarki saat ini mulai memudar 

dimana kepemimpinan perempuan mulai diakui ( Meisa & Anzari, 2021). 

Hanya saja ketidakadilan gender di lingkup    organisasi    masih    terlihat    

dalam    setiap    pengambilan    keputusan,    kepengurusan,    maupun 

Kepemimpinan dalam  organisasi  kampus  yang  mempresentasikan  

dominasi  laki-laki  sebagai  pemimpin organisasi.  Padahal  jika  ditinjau  

melalui  perspektif Kesetaraan  Gender,  hal  ini  menimbulkan  

ketidakadilan antara  mahasiswa  (laki-laki)  dan  mahasiswi  (perempuan)  

yang  sebenarnya  memiliki  potensi  di  bidang tersebut (Sagala, 2022). 

Dalam beberapa waktu terakhir, kesetaraan gender, terutama di 

lingkungan kampus atau perguruan tinggi, telah mengalami kemajuan 

yang signifikan. Hal ini dapat dilihat sebagai pencapaian dari salah satu 

indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada 

tujuan kelima yang menekankan pada kesetaraan gender. Keberhasilan 

tersebut tercermin dari semakin meningkatnya peran perempuan dalam 

kepemimpinan dan partisipasi mereka dalam dunia pendidikan tinggi. 

Eksistensi perempuan di ranah akademik dan pengelolaan perguruan tinggi 

pun semakin terlihat, menunjukkan adanya perubahan yang positif menuju 

tercapainya kesetaraan gender di sektor pendidikan tinggi (Trisnawati, 

2022). Dilingkungan kampus Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 
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terdapat indikasi signifikan mengenai upaya untuk menyamakan peran 

laki-laki dan perempuan dalam bidang kepemimpinan. Temuan ini 

didasarkan pada hasil pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 28 Juni 

2024, terkait dengan organisasi kemahasiswaan di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik. Dalam penelitian tersebut, terungkap adanya perubahan 

yang signifikan dalam peran perempuan dalam kegiatan organisasi 

kemahasiswaan. Data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah keterlibatan perempuan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, 

keterlibatan perempuan dalam organisasi kemahasiswaan tercatat 

sebanyak 20%, kemudian meningkat menjadi 35% pada tahun 2023. 

Peningkatan paling signifikan terjadi pada tahun 2024, dengan keterlibatan 

perempuan mencapai 60%. Berdasarkan hasil pra-penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 15% dalam 

keterlibatan perempuan dari tahun 2022 ke 2023, dan peningkatan yang 

lebih besar, yaitu sebesar 25%, dari tahun 2023 ke 2024. Temuan ini 

mencerminkan adanya kemajuan yang signifikan dalam kesetaraan gender 

di lingkungan organisasi kemahasiswaan di fakultas tersebut.  

Peningkatan kuantitas keterlibatan perempuan dalam organisasi 

kemahasiswaan seharusnya juga diikuti dengan peningkatan keterlibatan 

perempuan dari segi kualitas yaitu dalam hal penyampaian pendapat, 

pengambilan keputusan, dan penyampaian ide-ide terkait kegiatan dalam 

organisasi. Namun realitas yang terjadi sekarang ini belum terlihat adanya 

kesinambungan  antara keterlibatan perempuan baik secara kuantitas dan 
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kualitas, yang mana telah ditunjukan oleh beberapa riset penelitian 

sebelumnya termasuk riset Linda Safitra dengan judul Pengarusutamaan 

Gender Dalam Penanggulangan Kemiskinan dalam riset tersebut 

menguatkan tentang peningkatan keterlibatan Perempuan hanya dalam 

segi peningkatan kuantitas (Linda, 2016), kemudian terlihat lagi pada riset 

yang dilakukan oleh Mursid Purnomo dengan judul Partisipasi Perempuan 

Dalam Perencanaan Pembangunan Desa  (Studi di Desa Sumber Jaya 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan  Tahun 2023) yang 

mana hasil riset ini menunjukan bahwasanya keterlibatan Perempuan 

hanya sebagai formalitas dalam pemenuhan jumlah kuantitas yakni 30% 

(Purnomo 2024). Seterusnya pada lingkup Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu realitas seperti hal tersebut 

tidak dapat dielakkan dikarenakan belum semua perempuan yang memang 

aktif secara kualitas didalam kegiatan organisasi kemahasiswaan. 

Seharusnya Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang memang 

telah memiliki SOP tentang Perwujudan Kesetaraan Gender yang 

berisikan tentang syarat umum menjadi pengurus organisasi yang sama 

sekali tidak mengaitkan tentang batasan untuk menjadi pimpinan antara 

laki-laki dan perempuan (Kemahasiswaan, 2021)  dan juga didukung oleh 

peraturan PBB dalam Undang-Undang No 12 Tahun 2003 tentang kuota 

30 persen perempuan diparlemen (Kompas.com, 2024) yang mengatur 

tentang SOP yang harus di berlakukan disetiap instansi termasuk Instansi 

Pendidikan yakni Perguruan Tinggi yaitu tentang Pengarusutamaan 
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Gender (PUG) seharusnya ada kesinambungan antara keterlibatan 

perempuan dari segi kuantitas dan kualitas. Hal inilah yang membuat 

peneliti ingin menganalisis lebih dalam terkait seperti apa perwujudan 

kesetaraan gender dilingkungan kampus yaitu di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

 1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Bagaimana Perwujudan Kesetaraan Gender Melalui Keterlibatan 

Perempuan Dalam Organisasi Kemahasiswaan Dilingkungan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  Universitas Muhammadiyah Bengkulu ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

perwujudan kesetaraan gender melalui keterlibatan perempuan dalam 

organisasi kemahasiswaan di Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan kajian sosiologi yaitu sosiologi gender. Khususnya 

tentang perwujudan kesetaraan gender, serta dapat memberikan 

sumbangsi referensi kepada peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praksis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi Lembaga 

akademik terkait kebijakan dan SOP yang mampu menjadi suatu 

dorongan untuk mewujudkan kesetaraan gender. 

 

 

 

 

 

 

 

  


